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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah 
terhadap peningkatan omset UMKM di Koptan BMT Barokah. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuesioner, observasi, wawancara. Metode analisis data 
menggunakan Uji T (parsial) dan Uji R. Penelitian ini menggunakan sofware SPSS 
22, hasil penelitian (uji t) menunjukan bahwa nilai t hitung 5,411 > dari t tabel = 
1.693. dengan demikian bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 
pembiayaan mudharabah terhadap peningkatan omset UMKM. 
 
(Uji r) menunjukan bahwa dari hasi pengujian SPSS 22 sebesar 69,1 % 
sedangkan sisanya 30,9% dipengaruhi oleh variabel lainya yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 






A. Latar Belakang Masalah 
  Dalam rangka untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil  
maka Bank Indonesia melakukan upaya perubahan dari segi moneter dan 
perbangkan sehingga dapat tercapai ekonomi yang setabil. Misalnya seperti 
meningkatkan sektor manufaktur, pertanian dan pertambanga., Namun 
demikian, upaya tersebut kiranya perlu diikuti pula dengan upaya 
pemberdayaan sektor riil, khususnya melalui pengembangan usaha 
mikro,kecil, dan menengah (UMKM). Selain itu, pengembangan UMKM di 
Indonesia masih banyak kendala, salah satu kendala dalam mandapatkan 
pembiayaan dari perbankan.  (Rahma, 2017) 
 Perkembangan UMKM dapat memberikan kontribusi positif yang 
signifikan terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah. Oleh 
karena itu, pembinaan dan pengembangan UMKM saat ini sangat penting 
untuk dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta dapat membuka 
kesempatan kerja bagi masyarakat. Banyaknya hambatan-hambatan UMKM 
dalam mengakses sumber-sumber pembiayaan dari lembaga – lembaga formal 
menjadi permasalahan bagi pengembangan UMKM. Seperti pengajuan 
pembiayaan antara lain, mencangkup karakter, kemampuan, kecukupan 
jaminan, modal ataupun kekayaan usaha (5C). hampir sebagian besar pelaku 




mereka masih dalam skala kecil. Dengan itu, diperlukan lembaga yang dapat 
menjadi perantara lembaga perbankan dan UMKM masyarakat kecil. BMT 
didirikan dari, oleh, dan untuk masyarakat.. Kegiatan BMT yang bertujuan 
untuk membantu pengusaha kecil dengan memberikan pembiayaan yang 
digunakan sebagai modal sehingga dapat mengembangkan usaha. Dengan 
kegiatan tersebut, usahanya bisa lebih berkembang dan BMT memperoleh 
pendapatan. (Imaniyati, 2010) 
 Kegiatan utama yang dilakukan dalam BMT ini adalah pengembangan 
usaha kecil dan usaha mikro. Untuk mengembangkan usaha, dengan 
pembiayaan mudharabah, BMT berusaha menghimpun dana yang banyak 
yang berasal dari masyarakat sekitarnya. BMT Sebagai lembaga keuangan 
Syariah harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip Syariah hampir semua 
BMT yang ada memilih koperasi sebagai badan hukum,atau dipakai sebagai 
konsep pengorganisasiannya.  (Ananda, 2011) 
 Peran BMT cukup besar dalam membantu kalangan usaha kecil dan 
menengah. Peranan BMT tersebut sangat penting dalam membangun kembali 
iklim usaha yang sehat di Indonesia. BMT juga melakukan setrategi yang tepat 
bagi pemberdayaan usah kecil dan menengah. Strategi tersebut diharapkan 
menjadi alat untuk membangun kekuatan ekonomi rakyat, yang berakar pada 
masyarakat sehingga dapat memperkokoh sistem perekonomian nasional dan 
problem kemiskinan dapat teratasi. Kelebihan BMT dibanding perbankan 
adalah keluwesannya dan kecepatannya dalam melayani masyarakat. 




memperharikan resiko dan keamanan. BMT sebagai balai usaha yang mandiri, 
yakni merupakan sebuah lembaga usaha dari masyarakat yang dapat 
mengembangkan sebuah aspek-aspek investai dan produksi. untuk 
meningkatkan kualitas ekonomi skala kecil dan menengah.  (Ananda, 2011) 
 Usaha Mikro kecil Menengah merupakan salah satu bagian penting dari 
perekonomian suatu Negara. Pertumbuhan sektor UMKM diartikan sebagai 
satu indikator keberhasilan pembangunan, Bagi Negara yang memiliki 
pendapatan atau keuntungan perkapita yang rendah.  (Dimas Zainul, 2015) 
 Usaha Mikro Kecil Menengah Secara keseluruhan memiliki andil yang 
sangat besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarkat. Pada 
dasarnya hambatan dan rintangan yang dihadapi para pengusaha Usaha Mikro 
Kecil Menengah dalam meningkatkan kemampuannya usaha sangat kompleks 
dan meliputi berbagai aspek yang mana salah satu yang lainnya saling 
berkaitan antara yaitu: kurangnya modalan baik jumlah maupun sumbernya, 
kurangnya kemampuan dan keterampilans serta tidak adanya bentuk formil 
dari perusahaan, terbatasnya  pemasaran dan lemahnya organisasi. Disamping 
ini juga terdapat banyak persaingan yang kurang sehat sehingga 
mengakibatkan ruang lingkup usahanya menjadi terbatas.  (Anggraini, 2013) 
 Dengan adanya Mudharabah mampu memberikan suntikan dana untuk 
meningkatkan usaha yang dimiliki oleh anggotanya. Peningkatan usaha dilihat 
dari perkembangan omset dari penjualan yang menuju ke laba maupun dilihat 
dari tenaga kerja yang dipekerjakan. dalam pemberian pembiayaan 




untuk ransangan guna mendorong modal usaha sehingga berdampak pada 
kemajuan produksi dan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi nasabah. 
Dengan meningkatkan penjualan maka keuntungan yang diperoleh pengusaha 
sektor UMKM akan meningkat pula dan mampu merekrut tenaga kerja yang 
akan menuju pengembangan usaha. 
  Koptan BMT Barokah merupakan satu sataunya Koperasi Tani yang ada di 
Yogyakarata, Koptan BMT Barokah berupaya untuk bisa menjembatani 
kebutuhan modal para pengusaha di wilayah kecamatan Jetis Bantul. Dengan 
mengajukan pembiayaan berbeda dengan system bunga artinya pengusaha 
kecil mendapatkan tambahan modal dari Koptan BMT Barokah untuk 
kelangsungan usahanya. Selanjutnya setelah mendapatkan modal para pelaku 
UMKM diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha mereka dan 
mengembangkan usahanya. 
NO Pembiayaan Mudharabah Jumlah Anggota 
1 Tahun 2017 11 
2 Tahun 2018 26 
3 Tahun 2019 34 
 
 Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 
Koptan BMT Barokah dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH TERHADAP PENINGKATAN OMSET UMKM 




B. Identifikasi Masalah 
 Dengan disusunnya latar belakang di atas maka penulis ingin mengangkat 
masalah mengenai bagaimana perkembangan omset UMKM. Apakah 
mengalami peningkatan atau bahkan sebaliknya. 
 Meskipun BMT memberikan solusi untuk kesejahteraan melalui penyaluran 
pembiayaan. Dengan pemberian pembiayaan tersebut belum tentu anggota 
BMT akan benar-benar menggunakan modal dari BMT untuk mendirikan 
usaha. Kebanyakan dari mereka menggunakan pembiayaan tersebut untuk 
kebutuhan konsumtif, misalnya saja untuk membeli barang-barang mewah. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan penulis 
rumuskan yaitu apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap 
peningkatan omset UMKM? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian untuk 




E. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis  
 Memberikan wawasan keilmuan mengenai pengaruh pembiayaan 
mudharabah yang diberikan oleh BMT tehadap peningkatan omset 
UMKM. 
b. Bagi Mahasiswa 
 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembiayaan 
mudharabah terhadap peningkatan omset UMKM pada Koptan BMT 
Barokah. 
c. Bagi Lembaga 
 Sebagai bahan pertimbangan (BMT) dalam menentukan kebijakan 
mengenai penyaluran pembiayaan mudharabah kepada para nasabah 
ataupun calon nasabah pembiayaan. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan 
sebagai bahas penelitian lebih lanjut. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 
secara praktis adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan secara Teoritis 
 Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam  wawasan 




menambah ilmu pengetahuan dan literatur guna pengembangan ilmu 
Ekonomi Islam, terutama pembiayaan mudharbah dalam BMT. 
2. Kegunaan secara Praktis 
 Dapat memberikan informasi kepada pihak BMT dalam usahanya 
meningkatkan dan mensosialisasikan BMT kepada masyarakat, serta dapat 
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Kemudian sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengeambilan keputusan dan bisa dijadikan 
sumber informasi dalam perencanaan strategi dalam inovasi ataupun 
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